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Abstract: 
The mismatch between high inflows of Foreign Direct Investment (FDI) and 
uneven labor absorption across ASEAN countries is the main issue addressed in 
this study. Therefore, this research aims to analyze the effect of FDI on 
employment absorption and the role of labor quality as an interaction variable. 
This study uses panel data of ASEAN countries for the period 2014-2023 and 
applies panel data regression with a Fixed Effect Model (FEM) robust 
approach. The results show that FDI has a positive and significant effect on 
employment absorption, while labor quality has a positive but not significant 
effect. The interaction between FDI and labor quality has a negative and 
significant effect. In addition, inflation has no significant effect, urbanization 
has a negative and significant effect, and the labor force participation rate has 
a positive and significant effect on employment absorption. These findings 
indicate that the impact of FDI on employment absorption is not uniform and is 
influenced by labor quality and the economic structure of each country. 
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Abstrak: 
Ketidaksesuaian antara tingginya arus investasi asing langsung (Foreign Direct 
Investment/FDI) dan penyerapan tenaga kerja yang belum merata di negara-
negara ASEAN menjadi permasalahan utama dalam penelitian ini. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak FDI terhadap 
penyerapan tenaga kerja serta peran kualitas tenaga kerja sebagai variabel 
interaksi. Penelitian ini menggunakan data panel negara-negara ASEAN periode 
2014-2023 dengan metode regresi data panel melalui pendekatan Fixed Effect 
Model (FEM) robust. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDI berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan kualitas 
tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan. Variabel interaksi 
antara FDI dan kualitas tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan. Selain 
itu, inflasi tidak berpengaruh signifikan, urbanisasi berpengaruh negatif dan 
signifikan, sedangkan tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan. Dengan demikian, pengaruh FDI terhadap penyerapan tenaga kerja 
tidak bersifat seragam dan dipengaruhi oleh kualitas tenaga kerja serta struktur 
ekonomi masing-masing negara. 

Kata Kunci: Investasi Asing Langsung, Penyerapan Tenaga Kerja, Kualitas Tenaga Kerja. 
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PENDAHULUAN 

Investasi asing langsung (Foreign Direct Investment/FDI) merupakan salah satu 
instrumen penting dalam mendorong pembangunan ekonomi, terutama di negara 
berkembang. Berbeda dengan investasi portofolio yang cenderung bersifat jangka 
pendek dan fluktuatif, FDI memiliki keterkaitan langsung dengan aktivitas produksi, 
transfer teknologi, serta penggunaan tenaga kerja di negara tujuan (Humanicki et al., 
2013). Oleh karena itu, FDI tidak hanya berperan dalam meningkatkan kapasitas 
produksi, tetapi juga berpotensi memperluas kesempatan kerja dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan (Simarangkir & Hayati, 2020). 

Dalam konteks global, arus masuk FDI menunjukkan peran yang semakin strategis, 
dengan nilai mencapai sekitar USD 1,3 triliun pada tahun 2023, di mana kawasan 
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ASEAN mampu menarik sekitar USD 230 miliar atau 17 persen dari total investasi 
dunia (UNCTAD, 2024). Meskipun demikian, tingginya arus FDI tersebut belum 
sepenuhnya diikuti oleh peningkatan penyerapan tenaga kerja yang merata di setiap 
negara. Perbedaan struktur ekonomi, sektor tujuan investasi, serta karakteristik pasar 
tenaga kerja menyebabkan dampak FDI terhadap penyerapan tenaga kerja menjadi 
tidak seragam (Jude & Silaghi, 2015; Rusu, 2016). 

Secara empiris, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa FDI cenderung memberikan 
pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Nguyen et al. (2024) menemukan 
bahwa FDI berkontribusi signifikan dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja di 
kawasan Asia Pasifik. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Rong et al. (2020) dan Liu 
(2024) yang menegaskan bahwa FDI mampu mendorong penciptaan lapangan kerja 
sekaligus memperkuat stabilitas pasar tenaga kerja. Namun demikian, pengaruh 
tersebut tidak selalu konsisten. Uddin & Chowdhury (2020) menunjukkan bahwa FDI 
dapat berdampak positif dalam jangka panjang, tetapi bersifat negatif dalam jangka 
pendek akibat proses penyesuaian struktural. Hasil penelitian Oktarina et al. (2024) 
di Indonesia juga menunjukkan bahwa pengaruh FDI terhadap penyerapan tenaga 
kerja tidak signifikan dalam jangka pendek. 

Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan bahwa dampak FDI terhadap 
penyerapan tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh kondisi domestik masing-masing 
negara. Salah satu faktor yang berperan penting adalah kualitas tenaga kerja. Nguyen 
et al. (2024) menemukan bahwa kualitas tenaga kerja dapat melemahkan pengaruh 
positif FDI terhadap penyerapan tenaga kerja, yang menunjukkan bahwa investasi 
yang masuk cenderung bersifat padat modal. Secara teoretis, negara dengan kualitas 
tenaga kerja yang lebih tinggi cenderung menarik FDI berbasis teknologi, sehingga 
penggunaan tenaga kerja relatif lebih efisien dan tidak selalu diikuti oleh peningkatan 
jumlah tenaga kerja secara signifikan. Sebaliknya, negara dengan kualitas tenaga kerja 
yang lebih rendah cenderung menerima investasi padat karya yang lebih banyak 
menyerap tenaga kerja (Matsuura & Saito, 2023). 

Selain faktor kualitas tenaga kerja, kondisi makroekonomi seperti inflasi, urbanisasi, 
dan tingkat partisipasi angkatan kerja juga turut memengaruhi dinamika penyerapan 
tenaga kerja. Variabel-variabel tersebut mencerminkan kapasitas ekonomi dan 
karakteristik pasar tenaga kerja yang dapat memperkuat atau membatasi dampak FDI 
terhadap penciptaan lapangan kerja (T. Q. Nguyen et al., 2020; Rudatin et al., 2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara FDI dan penyerapan 
tenaga kerja, sebagian besar masih berfokus pada pengaruh langsung tanpa 
mempertimbangkan peran kualitas tenaga kerja sebagai variabel interaksi, khususnya 
dalam konteks kawasan ASEAN yang memiliki karakteristik ekonomi yang heterogen. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak investasi asing 
langsung terhadap penyerapan tenaga kerja di ASEAN, serta mengkaji peran kualitas 
tenaga kerja sebagai variabel interaksi dengan menggunakan pendekatan regresi data 
panel. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai bagaimana FDI memengaruhi penyerapan tenaga kerja 
dalam kondisi ekonomi yang beragam. 

 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menganalisis pengaruh 
investasi asing langsung terhadap penyerapan tenaga kerja di ASEAN, dengan kualitas tenaga 
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kerja sebagai variabel interaksi. Data yang digunakan merupakan data sekunder berbentuk 
panel (time series dan cross section) periode 2014-2023 pada 11 negara ASEAN. Data 
diperoleh dari World Bank untuk variabel penyerapan tenaga kerja, FDI, inflasi, urbanisasi, 
dan tingkat partisipasi angkatan kerja, serta dari ILO untuk variabel kualitas tenaga kerja. 
Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dari publikasi resmi lembaga 
terkait. 

Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan persamaan sebagai berikut: 

 EMPit =  β0 +  β1FDIit + β2LQit +  β3(FDIit ×  LQit) +  β4VarKontrol +  εit (1) 

di mana EMP adalah penyerapan tenaga kerja, FDI adalah arus masuk investasi asing 
langsung, LQ adalah kualitas tenaga kerja, serta interaksi antara FDI dan kualitas tenaga kerja 
(FDIxLQ). Variabel kontrol dalam penelitian ini terdiri dari inflasi (INF), urbanisasi (URB), 
dan tingkat partisipasi angkatan kerja (LFPR). 

Berdasarkan hasil pengujian model, model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed 
Effect Model (FEM). Hasil pengujian menunjukkan bahwa model mengalami 
heteroskedastisitas dan autokorelasi, sehingga digunakan pendekatan robust standard error 
agar estimasi yang dihasilkan tetap valid dan dapat diinterpretasikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1.1 Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Obs Mean Std.Dev Min Max 

EMP 110 65.41 6.80 52.80 82.33 

FDI 110 5.12 8.09 -30.26 33.30 

lnLQ 110 10.30 1.02 8.80 12.32 

INF 110 3.16 8.42 -20.83 59.16 

URB 110 52.50 21.92 27.82 100 

LFPR 110 70.94 7.05 56.68 85.88 

Sumber: Hasil olahan data stata17 

Berdasarkan Tabel 4.1, penyerapan tenaga kerja (EMP) memiliki rata-rata sebesar 65,41 
persen. Nilai maksimum sebesar 82,33 persen terdapat pada Kamboja, sedangkan nilai 
minimum sebesar 52,80 persen terdapat pada Myanmar. Hal ini menunjukkan adanya 
perbedaan tingkat penyerapan tenaga kerja antarnegara yang mencerminkan variasi struktur 
ekonomi dan kondisi pasar tenaga kerja di kawasan ASEAN. 

Variabel investasi asing langsung (FDI) memiliki rata-rata sebesar 5,12 persen dengan tingkat 
fluktuasi yang cukup tinggi. Nilai maksimum sebesar 33,30 persen terjadi di Singapura, 
sedangkan nilai minimum sebesar -30,26 persen terjadi di Timor-Leste. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa arus investasi asing di ASEAN belum merata dan sangat dipengaruhi 
oleh daya tarik investasi serta stabilitas ekonomi masing-masing negara. 

Variabel kualitas tenaga kerja (lnLQ) memiliki rata-rata sebesar 10,30 dengan variasi yang 
relatif moderat. Nilai maksimum sebesar 12,32 terdapat di Singapura, sedangkan nilai 
minimum sebesar 8,80 terdapat di Kamboja. Perbedaan ini mencerminkan adanya 
kesenjangan produktivitas tenaga kerja antarnegara, khususnya antara negara dengan tingkat 
pembangunan ekonomi yang lebih maju dan negara yang masih berkembang. 

Untuk variabel kontrol, inflasi memiliki rata-rata sebesar 3,16 dengan nilai maksimum sebesar 
59,16 dan minimum sebesar -20,83, yang menunjukkan bahwa inflasi cenderung tidak stabil 
selama periode penelitian. Urbanisasi memiliki rata-rata sebesar 52,50 persen, dengan nilai 
maksimum mencapai 100 persen di Singapura dan minimum sebesar 27,82 persen. Hal ini 
menunjukkan adanya perbedaan tingkat perkembangan wilayah perkotaan antarnegara. 
Sementara itu, tingkat partisipasi angkatan kerja (LFPR) memiliki rata-rata sebesar 70,94 
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persen. Nilai maksimum sebesar 85,88 persen menunjukkan tingginya partisipasi tenaga kerja 
di beberapa negara, sedangkan nilai minimum sebesar 56,68 persen menunjukkan masih 
adanya negara dengan tingkat partisipasi yang relatif rendah. 

Secara keseluruhan, variasi data antarnegara ini menunjukkan bahwa karakteristik 
perekonomian di kawasan ASEAN masih cukup beragam. Negara dengan tingkat FDI dan 
kualitas tenaga kerja yang lebih tinggi cenderung memiliki struktur ekonomi yang lebih 
modern dan berbasis teknologi, namun tidak selalu diikuti oleh tingkat penyerapan tenaga 
kerja yang tinggi. Sebaliknya, negara dengan dominasi sektor padat karya cenderung memiliki 
kemampuan penyerapan tenaga kerja yang lebih besar meskipun tingkat produktivitasnya 
relatif lebih rendah. 

Tabel 1.2 Hasil Estimasi Fixed Effect Model dengan Robust 

Variable Coefficient Robust Std.Error t-Statistic Prob 

FDI 

lnLQ 

FDI_lnLQ 

INF 

URB 

LFPR 

Constanta 

0.3019631*** 

0.2116117 

-0.0336913*** 

0.0035178 

-0.1329216*** 

1.072098*** 

-5.506352 

0.0773611 

1.215248 

0.0075798 

0.0063034 

0.0394912 

0.0799157 

14.75452 

3.90 

0.17 

-4.44 

0.56 

-3.37 

13.42 

-0.37 

0.003 

0.865 

0.001 

0.589 

0.007 

0.000 

0.717 

R2 

F-Statistik 

Prob > F 

  0.9000 

46.02 

0.0000 

 

Keterangan: ***, signifikan pada 𝛼 1%.  

                     **, signifikan pada 𝛼 5% 
Sumber: hasil olahan data stata 17 

Hasil estimasi regresi yang diperoleh dapat dijelaskan melalui persamaan berikut: 

 

 𝐸𝑀𝑃𝑖𝑡 =  −5.506 +  0.301𝐹𝐷𝐼𝑖𝑡 +  0.211𝐿𝑄𝑖𝑡 − 0.033(𝐹𝐷𝐼𝑖𝑡 ×  𝐿𝑄𝑖𝑡) +  0.003𝐼𝑁𝐹𝑖𝑡

− 0.132𝑈𝑅𝐵𝑖𝑡 +  1.072𝐿𝐹𝑃𝑅𝑖𝑡 

(2) 

 

Pengaruh Investasi Asing Langsung (FDI) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa investasi asing langsung (Foreign Direct Investment/FDI) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan nilai koefisien 

sebesar 0.301 dan probabilitas 0.003. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan arus 

masuk FDI mampu mendorong bertambahnya kesempatan kerja melalui perluasan aktivitas 

produksi di berbagai sektor ekonomi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Liu (2024), 

Nguyen et al. (2024), dan Yao (2025)  yang menyatakan bahwa FDI memiliki kontribusi positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja, baik secara langsung melalui pembukaan lapangan kerja 

baru di perusahaan asing, maupun secara tidak langsung melalui efek pengganda (multiplier 

effect) pada sektor pendukung seperti transportasi, logistik, dan jasa. Selain itu, Uddin & 

Chowdhury (2020) serta Oktarina et al. (2024) juga menemukan bahwa dampak FDI terhadap 

penyerapan tenaga kerja cenderung lebih kuat dalam jangka panjang dibandingkan jangka 

pendek, yang disebabkan oleh adanya proses penyesuaian struktural dalam perekonomian. 
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Secara empiris, pengaruh FDI terhadap penyerapan tenaga kerja menunjukkan perbedaan 

antarnegara di kawasan ASEAN. Negara seperti Vietnam dan Kamboja cenderung mengalami 

peningkatan penyerapan tenaga kerja yang cukup besar seiring masuknya FDI, terutama pada 

sektor manufaktur yang bersifat padat karya. Sebaliknya, di negara seperti Singapura, 

peningkatan FDI tidak selalu diikuti oleh peningkatan penyerapan tenaga kerja yang 

signifikan, karena struktur ekonominya lebih didominasi oleh sektor berbasis teknologi dan 

padat modal yang relatif sedikit menyerap tenaga kerja. 

Dari sisi teori, hasil penelitian ini dengan Teori Pasar Tenaga Kerja yang menjelaskan bahwa 

permintaan tenaga kerja merupakan permintaan turunan (derived demand) yang dipengaruhi 

oleh tingkat produksi dan investasi perusahaan (Borjas, 2016). Masuknya investasi asing 

langsung (FDI) mendorong peningkatan kapasitas produksi, ekspansi usaha, serta 

berkembangnya aktivitas ekonomi sehingga kebutuhan terhadap tenaga kerja juga meningkat. 

Dalam teori ini, perusahaan akan menambah jumlah tenaga kerja ketika kegiatan produksi 

meningkat akibat bertambahnya modal dan investasi yang masuk (Mankiw, 2016). Dengan 

demikian, peningkatan FDI akan memperbesar permintaan tenaga kerja dan pada akhirnya 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 

Namun demikian, besarnya pengaruh FDI terhadap penyerapan tenaga kerja sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik investasi yang masuk dan kualitas tenaga kerja di masing-

masing negara. Investasi yang bersifat padat karya (labor-intensive) cenderung menciptakan 

lebih banyak lapangan kerja dibandingkan investasi padat modal (capital-intensive) yang lebih 

banyak menggunakan teknologi dan mesin modern (Todaro & Smith, 2014). Selain itu, 

kualitas tenaga kerja juga menentukan kemampuan suatu negara dalam memanfaatkan 

manfaat FDI. Tenaga kerja dengan tingkat pendidikan dan keterampilan yang lebih baik 

cenderung lebih mudah terserap pada sektor modern dan industri berbasis teknologi. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan FDI dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja tidak 

hanya ditentukan oleh besarnya investasi yang masuk, tetapi juga oleh kesiapan pasar tenaga 

kerja di negara penerima investasi. 

Secara keseluruhan, FDI merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja di negara-negara ASEAN melalui peningkatan permintaan tenaga 

kerja pada sektor-sektor produktif. Namun, efektivitas pengaruh tersebut tetap bergantung 

pada struktur ekonomi, karakteristik investasi, serta kualitas tenaga kerja yang dimiliki 

masing-masing negara sehingga diperlukan kebijakan yang mampu mengarahkan FDI agar 

lebih berorientasi pada penciptaan lapangan kerja yang berkelanjutan. 

Pengaruh Kualitas Tenaga Kerja terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa kualitas tenaga kerja (lnLQ) berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja nilai koefisien sebesar 0.211 dan 
probabilitas 0.865. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas tenaga kerja belum 
mampu secara langsung meningkatkan jumlah tenaga kerja yang terserap, meskipun arah 
hubungannya positif. Secara teoritis, Teori Modal Manusia menjelaskan bahwa peningkatan 
pendidikan dan keterampilan meningkatkan produktivitas tenaga kerja (Becker, 1964; 
Schultz, 1961), yang dalam kerangka neoklasik berkontribusi pada efisiensi dan output 
ekonomi (Mankiw, 2016). Namun, peningkatan produktivitas tidak selalu diikuti oleh 
peningkatan penyerapan tenaga kerja. 

Agion & Howitt (1994) serta Autor (2015) menjelaskan bahwa kemajuan teknologi dan 

otomatisasi cenderung bersifat labor-saving, sehingga meningkatkan efisiensi tanpa 

menambah kebutuhan tenaga kerja secara signifikan. Hal ini menyebabkan dampak lebih pada 

perubahan struktur pekerjaan dibandingkan peningkatan jumlah tenaga kerja. Perbedaan 

struktur ekonomi ASEAN turut memperkuat hasil ini. Negara seperti Singapura dan Brunei 
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Darussalam yang berbasis teknologi dan padat modal tidak mengalami peningkatan tenaga 

kerja yang besar, sementara negara padat karya seperti Kamboja dan Laos cenderung memiliki 

penyerapan tenaga kerja yang lebih tinggi. 

Temuan ini sejalan dengan Nguyen et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kualitas tenaga 

kerja lebih berpengaruh pada efisiensi dibandingkan penyerapan tenaga kerja, serta sangat 

bergantung pada struktur ekonomi. Selain itu, Tadjoeddin (2016) menunjukkan adanya 

fenomena de-linking atau jobless growth, di mana peningkatan produktivitas tidak diikuti 

oleh peningkatan kesempatan kerja. Cruz (2022) serta Matsuura & Saito (2023) juga 

menegaskan bahwa peningkatan produktivitas lebih banyak berdampak pada peningkatan 

kebutuhan tenaga kerja terampil (skill upgrading) dibandingkan peningkatan jumlah tenaga 

kerja secara keseluruhan. 

Peran Kualitas Tenaga Kerja dalam Menginteraksi Pengaruh FDI terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa interaksi antara FDI dan kualitas tenaga kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan dengan nilai koefisien -0.033 dan probabilitas 0.001. Hal 

ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas tenaga kerja justru memperlemah pengaruh 

FDI terhadap penyerapan tenaga kerja di negara-negara ASEAN periode 2014-2023, sehingga 

dampak FDI bersifat bergantung pada kondisi kualitas tenaga kerja. 

Secara empiris, pada negara dengan kualitas tenaga kerja rendah seperti Kamboja, Myanmar, 

dan Timor-Leste, FDI cenderung masuk ke sektor padat karya sehingga lebih banyak 

menciptakan lapangan kerja. Sebaliknya, pada negara dengan kualitas tenaga kerja tinggi 

seperti Singapura dan Brunei Darussalam, FDI lebih dominan pada sektor padat modal dan 

berbasis teknologi, sehingga lebih berorientasi pada efisiensi dibandingkan penyerapan tenaga 

kerja. 

Temuan ini sejalan dengan Nguyen et al. (2024) yang menunjukkan bahwa interaksi FDI dan 

kualitas tenaga kerja dapat menurunkan dampak FDI terhadap penyerapan tenaga kerja 

karena perusahaan lebih mengutamakan efisiensi produksi berbasis teknologi. Fenomena ini 

juga dijelaskan oleh teori skill-biased technological change (Lee & Wie, 2013), yang 

menyatakan bahwa FDI meningkatkan permintaan tenaga kerja terampil sekaligus menggeser 

struktur ketenagakerjaan, serta Autor (2015) yang menegaskan bahwa otomatisasi bersifat 

labor-saving sehingga mengurangi kebutuhan tenaga kerja. Selain itu, Cruz (2022) 

menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas dapat diikuti oleh penurunan penyerapan 

tenaga kerja akibat substitusi tenaga kerja dengan teknologi, sehingga hubungan antara 

investasi, produktivitas, dan tenaga kerja tidak selalu searah. 

Pengaruh Variabel Kontrol terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil estimasi variabel kontrol yang digunakan yaitu inflasi (INF), urbanisasi 

(URB), dan tingkat partisipasi angkatan kerja (LFPR) menunjukkan pengaruh yang berbeda 

terhadap penyerapan tenaga kerja di negara-negara ASEAN. 

inflasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan 

koefisien 0.003 dan probabilitas 0.589. Secara teoritis, kondisi ini dapat dijelaskan melalui 

kurva Phillips yang menyatakan adanya trade-off antara inflasi dan pengangguran dalam 

jangka pendek, meskipun hubungan tersebut cenderung melemah dalam jangka panjang 

akibat penyesuaian ekspektasi (Friedman, 2011). Sejalan dengan itu, Angelov (2023) juga 

menemukan bahwa pengaruh inflasi terhadap ketenagakerjaan tidak stabil dan cenderung 
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tidak signifikan karena lebih dipengaruhi fluktuasi harga jangka pendek dibandingkan 

perubahan aktivitas produksi. 

Urbanisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan 

koefisien -0.132 dan probabilitas 0.007. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan urbanisasi 

cenderung menurunkan penyerapan tenaga kerja. Kondisi ini terjadi karena perpindahan 

penduduk ke wilayah perkotaan tidak selalu diikuti oleh ketersediaan lapangan kerja yang 

memadai, sehingga meningkatkan tekanan di pasar tenaga kerja. Temuan ini sejalan dengan 

Chen et al. (2023) dan Debele (2020) yang menunjukkan bahwa urbanisasi dapat 

meningkatkan persaingan tenaga kerja dan pengangguran, serta diperkuat oleh Faturohim et 

al. (2023) yang menemukan bahwa pertumbuhan penduduk perkotaan dapat menekan 

penyerapan tenaga kerja. 

Sebaliknya, tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja dengan koefisien 1.072 dan probabilitas 0.000. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi partisipasi angkatan kerja, semakin besar jumlah 

tenaga kerja yang terserap dalam perekonomian. OECD (2024) menjelaskan bahwa tingkat 

partisipasi angkatan kerja yang tinggi mencerminkan peningkatan tenaga kerja aktif yang 

dapat memperluas kesempatan kerja, sejalan dengan temuan Rochmawati & Nihayah (2025) 

serta Mulyani et al. (2023) yang menunjukkan hubungan positif antara tingkat partisipasi 

Angkatan kerja dan penyerapan tenaga kerja. 

 
SIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi asing langsung (FDI), kualitas 
tenaga kerja, serta interaksi antara FDI dan kualitas tenaga kerja terhadap penyerapan tenaga 
kerja di negara-negara ASEAN periode 2014-2023 dengan menggunakan pendekatan Fixed 
Effect Model (FEM) robust. Selain itu, penelitian ini juga memasukkan variabel kontrol berupa 
inflasi, urbanisasi, dan tingkat partisipasi angkatan kerja. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa FDI berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, yang 
mengindikasikan bahwa masuknya investasi asing mampu meningkatkan kesempatan kerja 
melalui ekspansi aktivitas produksi. Kualitas tenaga kerja yang diproksikan dengan 
produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas tenaga kerja belum secara 
langsung berdampak pada peningkatan jumlah tenaga kerja yang terserap.  

Lebih lanjut, interaksi antara FDI dan kualitas tenaga kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi kualitas tenaga kerja, dampak FDI 
terhadap penyerapan tenaga kerja cenderung menurun karena investasi lebih banyak 
diarahkan pada sektor padat modal dan berbasis teknologi. Pada variabel kontrol, inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, urbanisasi berpengaruh negatif 
dan signifikan, sedangkan tingkat partisipasi angkatan kerja (LFPR) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Temuan ini memperjelas bahwa pengaruh FDI terhadap penyerapan tenaga kerja tidak 
bersifat seragam, melainkan dipengaruhi oleh kualitas tenaga kerja dan struktur ekonomi 
masing-masing negara. Selain itu, peningkatan kualitas tenaga kerja cenderung lebih 
berdampak pada efisiensi dan perubahan struktur pekerjaan dibandingkan peningkatan 
jumlah tenaga kerja secara langsung. Penelitian ini memberikan gambaran empiris yang lebih 
mendalam melalui penggunaan data panel dan analisis interaksi variabel, meskipun masih 
memiliki keterbatasan pada penggunaan indikator kualitas tenaga kerja yang terbatas serta 
belum memasukkan faktor lain seperti kualitas institusi dan perkembangan teknologi secara 
lebih luas. 
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